BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Permasalahan rokok di Indonesia adalah suatu yang dilematis. Satu sisi
pemerintah menghasilkan pendapatan besar dari rokok melalui pajak yang
diterima dari perusahaan-perusahaan rokok.! Sementara disisi lain, kebiasaan
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saat rokok dihisap. Perokok pasif menerima akibat buruk dari kebiasaan merokok

! Direktorat Jenderal Bea dan Cukai Kementerian Keuangan RI menyebutkan sepanjang tahun
2015, dari total Rp 144,6 triliun pendapatan bea cukai, 96,4 persen disumbangkan dari cukai
rokok, yaitu sebesar Rp 139,5 triliun.
(http://bisnis.tempo.co/read/news/2016/01/08/092734426/cukai-rokok-sumbangkan-rp-139-5-
triliun-selama-2015) diakses 08 Januari 2015.

2 Menurut data Kemenkes RI, jumlah penderita penyakit paru di Indonesia pada tahun 2015
mencapai 20 juta orang. Sementara penderita jantung tercatat 4 juta jiwa, kanker 3 juta dan stroke
3 juta orang.

http://www.jabarprov.go.id/index.php/news/13750/_Bahaya_Rokok_Semakin_Serius diakses 08
Januari 2015.



orang disekitarnya. Salah satu penyebab paparan asap rokok adalah infeksi
pernapasan.’

Selain masalah kesehatan, sosial dan lingkungan, yang tak bisa
diremehkan adalah masalah rokok dari segi psikologis, rokok menimbulkan
pengaruh terhadap pikiran, perasaan dan perilaku seperti ketagihan, efek toleransi
(penambahan dosis) dan gaya hidup. Hal ini tentu mengkhawatirkan jika banyak
perokok berasal dari kalangan remaja. Ini dapat dilihat dari karakteristik umum

perkembangan remaja-menyfyt AH $2009:8) addlaypemiiki
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Terlebih pemasaran rokok/;‘]eﬁ‘gia kalarigan anak-anak dan remaja
sebagai target perokok pemula menggantikan perokok senior yang sudah
meninggal atau berhenti merokok. Ini dikarenakan tanpa anak-anak, tidak akan
ada penerus dari generasi perokok yang mengkonsumsi rokok, semakin dini anak
merokok, semakin besar keuntungan bagi perusahaan rokok (basis konsumen

jangka panjang). Anak-anak adalah calon pelanggan tetap bagi perusahaan rokok.

® http://indonesiabebasrokok.org/2014/12/15/ayo-stop-merokok/ diakses 10 Desember 2015.



Jika anak-anak sudah menjadi perokok, mereka akan menjadi adiktif terhadap
rokok dan akan menjadi perokok tetap.”

Melihat dilematis permasalahan rokok tersebut yang mana satu sisi
pemerintah diuntungkan dengan tingginya pendapatan negara sedangkan disisi
lain begitu banyak permasalahan yang ditimbulkan oleh rokok, pemerintah
mengendalikannya dengan membuat kebijakan-kebijakan mengenai rokok.

Kebijakan yang dibuat pemerintah tentang pengendalian bahaya merokok sudah

berulang kali meng ybahas, pads awalnya peringatan-=pahaya merokok
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Pemerintah kemudian mengeluarkan kebijakan pengendalian terbaru

tidak menghirauka

mengenai peringatan bahaya merokok, selain tulisan peringatan bahaya merokok
juga ditampilkan gambar dan peringatan dalam bentuk gambar/ilustrasi pada
kemasan rokok dan setiap iklan bermuatan rokok, ini tertuang dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia No. 109 Tahun 2012 yang berlaku sejak 25 Juni

2014. Dalam peraturan tersebut, salah satu poin disebutkan bahwa setiap kemasan

*  http://indonesiabebasrokok  .org/2014/04/02/anak-adalah-korban-eksploitasi-industri-rokok/

diakses 13 Desember 2015.



rokok dan iklan rokok yang beredar di Indonesia, wajib menampilkan gambar
peringatan bahaya merokok yang tercetak menjadi satu dengan kemasan produk
dan iklan rokok, peringatan ini harus dicantumkan dibagian atas bungkus rokok
dengan ukuran 40% dari bungkus, baik dibagian depan maupun bagian belakang,
peringatan yang sama juga harus dicantumkan dalam semua iklan rokok melalui
media apapun.

Didalam peraturan yang baru tersebut terdapat lima jenis gambar dan

sen rokok, yaitu
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tersebut terpilin setelah melewati seleksi yang cukup panjang dari Fakultas

Kesehatan Masyarakat, Universitas Indonesia (FKM-UI). Langkah pertama,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menyerahkan 100 lebih gambar pada
FKM-UI untuk dilakukan penyeleksian. Langkah kedua, FKM-UI mengeliminasi
gambar-gambar itu menjadi 16 besar. Barulah di tahap akhir, FKM-UI terjun

langsung ke masyarakat. Dari 16 gambar itu, menurut survei tersebut, lima

STercantum dalam Lampiran Permenkes No 28 Tahun 2013



gambar tersebut mampu membuat bulu roma berdiri.® Dalam penerapannya,
gambar-gambar peringatan bahaya merokok tersebut diatur sesuai dengan
Permenkes no. 28 tahun 2013.

Menurut Prof. dr. Tjandra Yoga Aditama selaku Direktur Jenderal
Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL) Kemenkes RI,
gambar peringatan bahaya merokok tersebut sengaja ditampilkan bukan untuk

para perokok. Pesan peringatan bahaya merokok itu sejatinya ditujukan kepada

anak-anak atau @rang-y {Bq\iﬂﬂi’E’RSbﬂ‘okngNErg@&( mencoba, serta untuk

orang yang befada didekat orang yang merokok. Diharab@]’l dengan adanya

gambar-gambari menyera ‘:::-:'-& okok akan membuat anak-
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kematian, dan menurunkan kualitas hidup.

b. Melindungi penduduk usia produktif, anak, remaja, dan perempuan
hamil dari dorongan lingkungan dan pengaruh iklan dan promosi untuk
inisiasi penggunaan dan ketergantungan terhadap bahan yang

mengandung zat adiktif berupa produk tembakau

6 http://health.liputan6.com/read/2067848/bukan-gambar-yang-bikin-perokok-takut-tapi-harga-

yang-selangit diakses 4 Februari 2016.
’ http://ipmg-online.com/index.php?modul=berita&cat=BMedia&textid=291213346419 diakses
24 Desember 2015



c. Meningkatkan kesadaran dan kewaspadaan masyarakat terhadap bahaya
merokok dan manfaat hidup tanpa merokok
d. Melindungi kesehatan masyarakat dari asap rokok orang lain
Dalam strategi komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah, pictorial
health warning atau peringatan kesehatan dengan gambar tersebut dianggap cukup
efektif dari segi jangkauannya, repetisi, dan biaya. Gambar peringatan bahaya

merokok tersebut dalam menyampaikan pesan bahaya merokok menjangkau

kepada segala nim"_\
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per tahun oleh peroko'ki{ g merokok satu

dilihat berulangtulang 5.800-7.000 Kali

bungkus per hari dan dili iklan rokok ditayangkan.

Selain itu, pemerintah jug

Sehingga disim dan fsetiap distribusi

rokok secara tidak langsung tel ika atan akan bahaya

Dari kajiz almerokok tersebut

komunikan melalui media yang mﬁnbﬁl@fek te}m. Dalam sebuah proses
komunikasi, disebutkan bahwa terdapat lima komponen komunikasi agar dapat
terjadi sebuah proses komunikasi. Komponen tersebut adalah komunikator
(communicator, source, sender), pesan (message), media (channel, media),
komunikan (communicant, communicatee, receiver, recipient), efek (effect,

impact, influence). Proses komunikasi tersebut berupa, penyampaian pesan dari

& http://lipsus.kompas.com/grammyawards/read/2009/07/10/0923457/Orang.Tak.Peduli.Bahaya.R
okok diakses 18 Januari 2015



komunikator yang mampu mencapai tujuan dari isi pesan tersebut, dan
memberikan umpan balik (feed back) atau reaksi sehingga pesan pun berhasil
tersampaikan dan menimbulkan sebuah komunikasi yang efektif (Effendy,
2011:11). Berdasarkan proses komunikasi tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemerintah sebagai komunikator menyampaikan pesan kesehatan tentang bahaya

merokok melalui gambar dan tulisan agar dapat mempengaruhi perilaku khalayak

roseRkoitiunikasilyang gilake pemerintah, pesan

yang disampaik rengan penggunaan pictorial health warnlhg atau peringatan

untuk menjauhi rokok
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Advertisment).
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mendapatkan ketntungan, ekogom,) melal ket sosial. Keuntungan

sosial di sini dapat berartl penambahanrﬁngetahuan kesadaran sikap dan
perubahan perilaku masyarakat terhadap masalah yang diiklankan, serta
mendapatkan citra baik di mata masyarakat (Kasali, 1993:210).

Iklan layanan masyarakat tentang bahaya merokok yang digunakan
pemerintah dalam proses komunikasi berlangsung satu arah (one-way
communication). Ini berarti bahwa tidak terdapat arus balik dari khalayak kepada

komunikator. Dengan kata lain pemerintah sebagai komunikator tidak mengetahui



tanggapan khalayak terhadap pesan yang disampaikan. Namun dilihat dari tujuan
akhir dari iklan layanan masyarakat, maka gambar-gambar bahaya merokok
tersebut disampaikan sebagai himbauan agar masyarakat mengurangi atau bahkan
menghindari rokok. Sehingga diharapkan lebih memberi pengaruh kepada
masyarakat agar menimbulkan kesan bahwa bahaya merokok tersebut memang
nyata adanya dapat membunuh perokok serta berbahaya bagi lingkungan sekitar.

Dalam menyebarkan informasi peringatan bahaya merokok, selain media

pada kemasan gokek uﬁj@jﬁm’%m” merokok ini juga
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peraturan terse belakangisherhagai faktor-Ad: 10 yang lebih luas
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seperti sosial, ekonomi, politik, dan budaya yang perlu dipahami. Menurut peneliti
senior Pusat Studi Kependudukan dan Kebijakan Universitas Gadjah Mada
(PSKK), Prof. Muhadjir Darwin, MA bahawa tidak bisa menyederhanakan soal
regulasi, bahwa aturan ini akan merugikan kepentingan ekonomi rakyat banyak,

dan sebagainya. Sebenarnya tergantung pada bagaimana regulasi tersebut akan

dijalankan. “Regulasi menurut beliau perlu karena konsumsi rokok memang harus



lebih selektif. Mereka yang menerima akibat negatif adalah yang tidak merokok.
Jadi jangan sampai kena ke orang yang tidak merokok”. *

Sedangkan Gugun El Guyanie dari Lembaga Penyuluhan dan Bantuan
Hukum Nahdlatul Ulama (LPBH PWNU DIY) menilai ada agenda yang
menginfiltrasi dengan halus agar gerakan anti rokok bisa masuk ke dalam
berbagai instrumen peraturan. Targetnya, melarang dan membunuh industri rokok

nasional. Ada kepentingan asing yang mempengaruhi politik legilasi di negara ini,

di lain sisi, sangat-tidak adi Erspe ematagmata digunakan
untuk mengatu gu.iasi soal tembakau, rokok, dan kre‘t‘f'ﬁg sebuah undang-

undang, regulasi, dan pro IS ‘f?;,., ai naskah! akademik yang
“’?\a

harus melalui riset-riset k Ktif atau dari berbagai
sudut pandang”, *°
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dan buruh tani tembakau, petani dan buruh tani cengkeh, buruh pabrik, hingga

jutaan tenaga kerja yang secara langsung maupun tak langsung terkait dengan

industri tembakau. **

*http://cpps.ugm.ac.id/pp-tembakau-masih-menuai-pro-dan-kontra/ diakses 21Juli 2017
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Dikalangan masyarakat, bagi mereka yang pro akan peraturan tersebut
menilai konsumsi rokok cukup mengganggu. Asap rokok berbahaya bagi
kesehatan. Sangat disayangkan jika itu berdampak pada perokok pasif yang
dominan adalah perempuan dan anak-anak. Sementara bagi mereka yang kontra,
isu tembakau tidak bisa dilihat dari aspek kesehatan semata, parahnya banyak
yang cendrung melihat penyebab kematian perokok dari penyebab terdekatnya
saja seperti sakit jantung atau kanker yang dianggap dipicu karena faktor lain.

Atau ada juga ng4 be WWMWNWAa nas

seorang peroko at bisa tetap sehat di usia tua. /\m

ibadinya melihat

S
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Lebih lanjut Profesor Hasbullah Thabrany membenarkan bahwa penyakit
yang ditimbulkan oleh rokok memang bisa memakan waktu lama sekitar 30-40

tahun untuk muncul. Oleh karena itu masyarakat mungkin sulit untuk

12https://health.detik.com/read/2016/10/02/120248/3311461/763/&1Iasan—kenapa—masih—ada—
orang-yang-tak-percaya-rokok-berbahaya diakses 21Juli 2017
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menyadarinya karena tak langsung terlihat oleh mata, seandainya saja merokok
langsung bikin mati, mungkin semua pihak akan langsung berhenti. **

Terlepas dari pro kontra permasalahan regulasi tentang pengendalian
bahaya merokok. Peneliti ingin melihat gambar peringatan bahaya merokok yang
dibuat pemerintah dalam memberikan efek pada masyarakat. Untuk mengetahui
lebih lanjut atau memastikan efek terkait bahaya merokok, sesuai dengan yang
dikemukakan dalam Model S-O-R (Stimulus, Organism, Response) bahwa

T resey akgiseakais Artlayapogel ini-mepgasumsi bahwa
| 2%

1syarat non verbal, simbol- simbol tertentu akan merangsang

komunikasi me

kata-kata verba

khalayak memt#arikan respo ‘::;"',.. dy, 2003:254).
N
il o) N
Menurut model »1 1as kanperilaku tertentu jika ada

terhadap stimdlus  khusus,

kondisi stimulus._tertentt ; adalah reaksi khusus
i ingg or ‘ dapat mengharapkan dan

memperkirakan

2003:255). Ini “dafr asumsikan b / anan masyarakat
(stimulus) diber i OJCM) menghasilkan
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Namun dilihat dari hasil Riset Kesehatan Dasar 2013, Kementerian
Kesehatan RI menyatakan perilaku merokok penduduk usia 15 tahun ke atas
masih belum terjadi penurunan dari 2007-2013, bahkan cenderung mengalami

peningkatan dari 34,2% pada 2007 menjadi 36,2% pada 2013.'* Lebih lanjut dari

hasil penelitian Efindro (2014:53) dapat dilihat bahwa terdapat 62,5 % siswa laki-

Bpid

14 http://lifestyle.bisnis.com/read/20140601/220/232021/jumlah-perokok-terus-meningkat-
indonesia-tertinggi-kedua-di-dunia diakses 4 Januari 2016.
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laki yang merokok pada SMAN 1 Kota Solok. Hal ini sesuai dengan pengamatan
awal yang peneliti lakukan pada beberapa sekolah menengah atas di Kota Solok
dan wawancara langsung yang peneliti lakukan dengan pihak sekolah dalam hal
ini guru BP (Bimbingan dan Penyuluhan) *°>, bahwa masih banyak siswa yang
merokok diluar kegiatan sekolah, misalnya saat sebelum masuk lingkungan
sekolah, setelah keluar sekolah, bahkan ada secara sembunyi-sembunyi merokok
saat jam istirahat.

Berangkat-dariatary elaRanbl didtas, Nitake; djangkat-penelitian dengan
judul : “Penga KG

ambar Peringatan Bahaya Merokdiﬂ} ’ictorial Health

Warning) Terhadap Peri ‘:::f}, okok (Studi Pada Siswa
~ WA
Sekolah Setingkat Men A solok”. -

”~ A

1.2 Perumusan Masalah

Pengguna Iklan layanan

masyarakat yangh,0 /'/ pengetahuan,
kesadaran sikap hpet D asyarakat teh . ,aku‘ehatan dalam hal
erokok.) Ha ~3~..: dengs
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ini perilaku terka twjuan dari iklan

J"\T(:» _
layanan masyarakat yﬁt untuk /nre‘nyamfp-)ﬁ(an informasi, mempersuasi atau
mendidik khalayak akan program-program pemerintah terkait kepentingan
masyarakat.

Kehadiran media massa memberikan pengaruh yang sangat besar

terhadap khalayak baik efek kognitif (cognitive effect), afektif (affective effect)

maupun konatif (behavioral effect). Efek kognitif terjadi bila ada perubahan pada

Wawancara dilakukan pada tanggal 18 januari 2016 pada SMA N 1, SMKN 2 Kota Solok
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apa yang diketahui, dipahami dan dipersepsi khalayak yang berkaitan dengan
transmisi pengetahuan, keterampilan, kepercayaan atau informasi. Efek afektif
timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci
khalayak. Efek ini ada hubungannya dengan emosi, sikap dan nilai. Selanjutnya
efek konatif merujuk pada sikap nyata yang diamati, meliputi pola-pola tindakan,
kegiatan atau kebiasaan bersikap (Rakhmat, 2005:219).

Namun, apakah iklan layanan masyarakat yang dikeluarkan oleh

Pemerintah melalui-g l‘ f3 memgﬁgg memberikan pengaruh
B -

terhadap khalayak i/ang dituju dalam hal ini adalah remaja, sehingga
- =2

meningkatkan perilaku sap - rokok, masih perlu

pembuktian lebih lanjut ep dan teori diatas,
peneliti merumuskan p sala etahui | dalam sebuah

penelitian yaitu

1. Baga \gatan-bahaya merokok (pictorial
health Warning) ‘

—

<

2. Bagai

t bahayas 3 kognitif, afektif

dan konatif_.gambat, peringatan Abahaya merokak (pictorial health
_TUK /BANGE

warning) ?

>
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3. Bagaimana pengaruh gambar peringatan bahaya merokok (pictorial
health warning) yang terdiri dari isi pesan, struktur pesan, format pesan
dan sumber pesan terhadap perilaku terkait bahaya merokok di sekolah

setingkat menengah atas di Kota Solok ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui penyajian pesan gambar peringatan bahaya merokok
(pictorial health warning).
2. Untuk mengetahui perilaku terkait bahaya merokok dari efek kognitif,

afektif dan konatif gambar peringatan bahaya merokok (pictorial health

warning).

kajian 1lmu
Komunikasi, khususnya pemahaman dan pengayaan tentang studi efek
media masa.
2. Praktis
1) Sebagai masukan dan pertimbangan bagi Pemerintahan Daerah
Kota Solok dalam pembuatan kebijakan yang berkaitan dengan

perilaku merokok pada pelajar.
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2) Sebagai masukan dan pertimbangan bagi Dinas Kesehatan Kota
Solok dalam pencegahan perilaku merokok pada pelajar.

3) Sebagai masukan dan pertimbangan bagi UPTD Sekolah Setingkat
Menengah Atas Kota Solok dalam pencegahan merokok di

lingkungan sekolah dan sekitarnya.

SITAS ANDA[ 4
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